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INTISARI

Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui gambaran mikroskopis ginjal tikus putih (Rattus
sp.) jantan dewasa setelah pemberian etanol kronis selama 48 hari. Delapan belas ekor tikus jantan dewasa
dibagi ke dalam tiga kelompok secara acak. Pemberian alkohol diberikan secara oral (gavage) dengan dosis
alkohol 10% dan 20% sebanyak 1 ml/hari. Pada kelompok kontrol hanya diberikan aquades sebanyak 1 ml/hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa alkohol 10% menyebabkan kerusakan pada ginjal seperti vakuolisasi lumen
tubulus, pendarahan, dan infiltrasi sel radang yang bersifat fokal. Alkohol 20% menyebabkan kerusakan pada ginjal
seperti infiltrasi sel radang bersifat multifokal (menyebar), pendarahan, vakuolisasi lumen tubulus, akumulasi sel
debris dalam lumen tubulus, dan karyomegali. Variabel perubahan histopatologi ginjal yang diamati kemudian
ditentukan tingkat kerusakannya dengan metode skor. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji
ANOVA (Analysis of Variance) selanjutnya diuji dengan uji LSD. Dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat
konsentrasi alkohol yang diberikan secara oral pada tikus putih jantan dewasa dapat meningkatkan kerusakan
pada ginjal.

Kata kunci: alkohol, ginjal, tikus putih (Rattus sp.) jantan dewasa
ABSTRACT

A histological examination from kidney of adult male white rats (Rattus sp.) was conducted following chronic
exposure to ethanol. Eighteen adult male white rats were randomly divided into three groups. Alcohol was administered
by oral method (gavage) in two different dosages (10% and 20%) of 1 ml/day. The control group was given 1 ml/
day water only. The histological structure of kidney treated with 10% alcohol showed tubular lumen vacuolization,
hemorrhagic lesions and focal inflammatory infiltrative cells. The tissue damage of multifocal inflammatory infiltrative
cells, hemorrhagic lesions, tubular lumen vacuolization, tubular lumen cell debris accumulation, and karyomegali
structure were found at kidney treated with 20% alcohol. The histopathology of kidney tissue damages was recorded
and the scoring method was applied to quantify the damage. The differences of the effect of alcohol treatments
were analysed, with significance different of 0.05 (P<0.05). Least Significant Different test was performed to find
out the differences among treatments. The result showed that chronic consumption of ethanol given orally may
increase the kidney tissue damage of adult male white rat.
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PENDAHULUAN

Minuman keras sudah dikenal di Indonesia sejak
zaman kerajaan Hindu tahun 640M (Hutagalung,
2009). Saat ini, masyarakat banyak mengkonsumsi
berbagai jenis minuman yang mengandung alkohol.
Setiap negara mempunyai cara yang berbeda-beda
dalam mengkonsumsi alkohol, baik dari jumlah yang
dikonsumsi, jenis minuman, serta situasi tempat
minuman tersebut dikonsumsi (Panjaitan, 2003).

Alkohol banyak macamnya, seperti metanol, etanol,
dan propanol. Namun, yang paling luas digunakan di
dalam laboratorium dan industri adalah metanol dan
etanol. Metanol ini yang dilarang dan sering dioplos

dengan minuman keras, serta dapat menyebabkan
kebutaan (Koto, 2012). Alkohol jenis etanol kebanyakan
digunakan sebagai bahan dasar campuran berbagai
makanan dan minuman. Banyak jenis makanan dan
minuman yang mengandung etanol, yang dikonsumsi
masyarakat seperti pada minuman bir, anggur, sherry,
port, muscatel, dry wine, cocktail wine, wisky, rum,
gin, vodca dan brendi (Hernawati, 2010).

Di masyarakat, terutama pada kalangan remaja
dan orang dewasa, mengkonsumsi alkohol dengan
cara mencampurkan alkohol dengan zat-zat lain akan
meningkatkan “sensasi” pada minuman tersebut (Halim,
2012). Alkohol yang dikonsumsi akan diabsorbsi, termasuk
yang melalui saluran pernapasan. Penyerapan tersebut
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Tabel 1. Distribusi rerata dan standar deviasi mikroskopis ginjal tikus putih (Rattus sp.) jantan dewasa kelompok kontrol dan perlakuan setelah diberikan

alkohol dengan dosis berbeda selama 48 hari.

Perlakuan

Variabel

Kontrol Alkohol 10%

F Hit P
Alkohol 20% 1tung

Kerusakan Mikroskopis Ginjal 0.3333 £+ 0.5164a

2.5000 + 0.5477b

4.0000 + 0.8944c 44.756 0.000

Keterangan : Huruf a, b, ¢, sebagai tanda kerusakan ginjal secara mikroskopis yang berbeda secara signifikan antara ginjal tikus kontrol dan perlakuan alkohol 10% dan alkohol

20% (P < 0,05)

terjadi setelah alkohol masuk ke dalam lambung dan
diserap di usus kecil. Hanya 5-15% yang diekskresikan
secara langsung melalui paru-paru, keringat, dan urin.
Alkohol mengalami metabolisme di dalam ginjal, paru-
paru, dan otot (Panjaitan, 2003). Alkohol yang telah
diabsorbsi akan masuk ke dalam darah, selanjutnya
alkohol akan diedarkan ke seluruh tubuh dan akhirnya
mencapai jaringan dan sel (Dreisbach, 1971; Lieber,
1992). Pengaruh alkohol terhadap tubuh ini sudah
dikenal sejak ribuan tahun yang lalu (Almatsier, 2006).

Sesuai dengan pendapat Miller dan Mark (1991), etanol
mempunyai efek toksik pada tubuh baik secara langsung
maupun tidak langsung (Panjaitan, 2003). Berbagai efek
alkohol telah dilaporkan termasuk meningkatkan dan
berkurangnya aliran darah. Efek ini tampaknya terkait
dengan penyakit hati (Boggan, 2003). Berdasarkan hal
di atas, telah dilakukan penelitian mengenai gambaran
mikroskopis ginjal tikus (Rattus sp.).

MATERI DAN METODE

Sampel dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus
sp.) jantan dewasa umur tiga bulan dengan berat badan
sekitar 200 gram. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok,
yaitu satu kelompok kontrol (KO) dan dua kelompok
perlakuan (P1 dan P2). Setiap kelompok terdiri dari enam
ekor tikus putih sebagai ulangan. Tikus dipelihara dalam
kandang, diberi makan dan minum secara ad libitum.
Kelompok kontrol (KO) diberi aguabidestilata, kelompok
perlakuan (P1) diberi alkohol 10% sebanyak 1 ml/hari,
kelompok perlakuan (P2) diberi alkohol 20% sebanyak
1 ml/hari dengan menggunakan metode oral (gavage).
Pemberian dilakukan sehari sekali selama 48 hari. Pada
hari ke-49, dilakukan pembedahan terhadap tikus. Ginjal
tikus diambil untuk pengamatan kerusakan jaringan
ginjal. Sediaan mikroskopis ginjal dibuat dengan metode
parafin. Larutan fiksatif yang digunakan adalah Neutral
Buffer Formalin 10%. Pewarnaan dengan menggunakan
Haematoxylin-Eosin.

Variabel yang diamati berupa struktur mikroskopis
ginjal yang meliputi pengamatan histologi ginjal yang
dilakukan dengan cara pemberian skor terhadap
kerusakan struktur mikroskopis ginjal, serta penilaian
yang meliputi pendarahan, akumulasi sel debris,
infiltrasi sel radang, karyomegali, dan vakuolisasi lumen
tubulus (Anggraini, 2008). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji Analisis Varian
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Least Square
Different (LSD).

Gambar 1. Grafik kerusakan ginjal tikus putih (Rattus sp.) jantan dewasa
secara mikroskopis antara kontrol dan perlakuan alkohol 10% dan
alkohol 20% selama 48 hari.

HASIL

Penelitian yang menggunakan tikus putih jantan
dewasa (Rattus sp.) dengan pemberian alkohol dengan
dosis 10% dan 20% didapatkan hasil sebagai berikut:

Hasil pengamatan terhadap tikus putih jantan
dewasa yang diberikan perlakuan alkohol 10% dan
20% sebanyak 1 ml/hari secara oral menyebabkan
peningkatan kerusakan ginjal dibandingkan pada kontrol.
Analisis statistik dengan menggunakan uji One Way
Anova menunjukkan perbedaan secara bermakna antara
kontrol dan perlakuan dimana p<0.05 (Tabel 1). Hasil uji
LSD menunjukkan bahwa kadar alkohol berbeda secara
bermakna (p<0.05) antara kontrol dengan alkohol 10%,
kontrol dengan alkohol 20%, dan alkohol 10% dengan
alkohol 20%.

Kerusakan awal yang terjadi pada ginjal akibat
pemberian alkohol ditandai dengan adanya infiltrasi sel
radang, pendarahan, akumulasi sel debris, vakuolisasi,
karyomegali (Gambar 3 dan Gambar 4), sedangkan pada
kelompok kontrol gambaran mikroskopis ginjal tampak
normal (Gambar 2).

PEMBAHASAN

Pemberian alkohol 10% dan alkohol 20% sebanyak
1 ml/hari secara kronis sudah mulai mempengaruhi
struktur jaringan ginjal seperti infiltrasi sel radang,
pendarahan, vakuolisasi lumen tubulus, akumulasi sel
debris dalam lumen tubulus dan karyomegali. Radang
(inflammation) adalah suatu respon protektif yang
ditujukan untuk menghilangkan penyebab awal kerusakan
sel yang diakibatkan oleh kerusakan asal (Kumar et
al., 2007). Vakuolisasi ini dapat terjadi karena adanya
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Gambar 2. Jaringan ginjal pada kelompok kontrol pembesaran 200x,
1. Glomerulus, 2. Tubulus distal, 3. Tubulus proksimal.

Gambar 3. Jaringan ginjal pada kelompok alkohol 10%, 1. Vakuolisasi lumen
tubulus, 2. Pendarahan, 3. Infiltrasi sel radang bersifat fokal (gam-
bar utama perbesaran 100x, gambar insert perbesaran 200x).

timbunan lemak di dalam sitoplasma dan membentuk
vakuola-vakuola (Himawan, 1992). Pendarahan terjadi
pada semua kelompok perlakuan, namun perubahan
tersebut semakin parah seiring meningkatnya kadar
alkohol yang digunakan. Akumulasi sel debris terjadi
akibat efek pemberian kadar alkohol yang bilamana
diberikan secara terus menerus akan mengakibatkan
kerusakan yang parah pada tubulus ginjal. Faktor lainnya
yang mungkin dapat menyebabkan kerusakan ginjal
adalah kemampuan ginjal untuk mengkonsentrasikan
substansi xenobiotik dan metabolitnya di dalam sel (Lu,
1995).

Efek yang nyata tergantung pada jumlah alkohol
yang diabsorbsi dan waktu dikonsumsi. Alkohol dapat
mengubah struktur dan fungsi ginjal serta merusak
kemampuannya untuk mengatur volume, komposisi
cairan dan elektrolit dalam tubuh. Perubahan
mikroskopis pada ginjal termasuk perubahan struktur
glomerulus, pembengkakan atau pembesaran ginjal
dan meningkatnya jumlah sel-sel lemak, protein dan
air (Boggan, 2003).

Jika suatu zat kimia disekresi secara aktif dari darah
ke urin, zat kimia terlebih dahulu diakumulasikan dalam
tubulus proksimal atau pada saat substansi kimia ini
direabsorbsi dari urin maka akan melalui sel epitel
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Gambar 4. Jaringan ginjal pada kelompok perlakuan alkohol 20%, 1. Infiltrasi
sel radang bersifat multifokal, 2. Pendarahan, 3. Vakuolisasi lu-
men tubulus, 4. Akumulasi sel debris dalam lumen tubulus, 5.
Karyomegali (Gambar utama perbesaran 100x, gambar insert
perbesaran 200x).

tubulus dengan konsentrasi tinggi. Sebagai akibat dari
proses tersebut zat-zat toksik ini akan terakumulasi di
ginjal dan menyebabkan kerusakan bagi ginjal, terutama
di tubulus ginjal karena pada tubulus ginjal merupakan
tempat terjadinya proses reabsorpsi dan ekskresi dari zat-
zat toksik tersebut. Zat kimia yang terlalu banyak berada
di dalam ginjal akan mengakibatkan kerusakan sel,
seperti infiltrasi sel radang, vakuolisasi lumen tubulus,
pendarahan (MacSween dan Whaley, 1992; Guyton dan
Hall, 1997; Hodgson dan Levi, 2001; Anggriani, 2008).

Alkohol juga diduga berpengaruh buruk terhadap
sistem saraf dan fungsi kognitif (Alfiana, 2012). Pengaruh
alkohol pada sistem saraf pusat berbanding langsung
dengan konsentrasi alkohol dalam darah (Edy, 2009).
Alkohol merupakan depresan yang menekan kinerja
sistem saraf pusat. Akibatnya, koordinasi tubuh seseorang
menjadi melemah. Kurangnya koordinasi, penurunan
daya ingat dan perilaku yang tidak terkontrol merupakan
efek paling terlihat ketika seseorang mabuk (Alfiana,
2012).

Penelitian ini didukung oleh Chaikoff et al., 1948
bahwa terdapat beberapa perubahan menyolok setelah
diberi alkohol secara kronis, membran glomerulus
menjadi menebal, ditandai dengan proliferasi sel, sel
membesar dan perubahan pada tubulus ginjal. Dalam
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studi lain, Van Thiel et al. (1977) membandingkan
struktur dan fungsi ginjal antara kontrol dan perlakuan
alkohol. Perlakuan alkohol mengalami pembengkakkan
ginjal dan menurunnya fungsi ginjal secara signifikan.
Disamping itu, pemeriksaan secara mikroskopis, ginjal
tikus yang diberi alkohol mempunyai sel yang besar
dengan jumlah protein, lemak, dan air yang meningkat
dibandingkan dengan kontrol.

Gunawan (2010) menggunakan hewan percobaan tikus
putih galur wistar, yang diberi alkohol 20, 30, 40, dan
50% sebanyak 2 ml/hari selama 15 hari, hasil penelitian
tersebut ditemukan nekrosis sel tubulus proksimal. Pada
penelitian ini digunakan hewan percobaan tikus putih
(Rattus sp.) jantan dewasa yang diberi alkohol 10% dan
alkohol 20% sebanyak 1 ml/hari selama 48 hari. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa kerusakan pada taraf
degenerasi lemak, dan belum terjadi nekrosis.

SIMPULAN

Pada perlakuan alkohol 10% ginjal tikus putih (Rattus
sp.) jantan dewasa mengalami kerusakan yaitu vakuolisasi
lumen tubulus, pendarahan, dan akumulasi sel radang
yang bersifat fokal. Pada perlakuan alkohol 20% ginjal
tikus putih (Rattus sp.) jantan dewasa mengalami
kerusakan yaitu akumulasi sel radang bersifat multifokal,
pendarahan, vakuolisasi lumen tubulus, akumulasi sel
debris dalam lumen tubulus, dan karyomegali.
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